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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No. 40/2014 pasal 1, asuransi didefinisikan
sebagai perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang
polis. Perjanjian tersebut menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan
asuransi sebagai imbalan untuk jaminan perlindungan finansial, properti, jiwa,
kesehatan, atau jaminan untuk hal lain terhadap pemegang polis. Di Indonesia,
terdapat sebuah badan pemerintah yang menyediakan layanan asuransi kesehatan
yaitu Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan yang telah resmi
beroperasi sejak 1 Januari 2014 [[1]. Jaminan kesehatan yang disediakan oleh pihak
BPJS Kesehatan akan diberikan kepada setiap orang yang sudah membayar iuran
(premi) sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh BPJS Kesehatan [2].
Di dalam BPJS Kesehatan terdapat beberapa jenis segmen peserta yang akan
dijelaskan lebih lanjut pada Bab II.

Setiap tahun, besar beban jaminan kesehatan BPJS Kesehatan mengalami
perubahan seperti yang tertera pada Gambar [I.T} Hal ini menunjukkan bahwa
setiap tahun pasti terjadi perubahan besar klaim. Untuk mengimbangi perubahan
besar klaim, maka sebuah lembaga asuransi perlu terus melakukan penyesuaian

terhadap besaran premi.
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Gambar 1.1: Beban Jaminan Kesehatan BPJS Kesehatan per 31 Desember 2018
Sumber: Laporan Keuangan Auditan BPJS Kesehatan, [3].



Salah satu cara yang efektif untuk memprediksi sebuah nilai atau biaya tahun
mendatang adalah dengan memanfaatkan data-data masa lalu [4]. Sebagai contoh,
terdapat data biaya rata-rata selama beberapa tahun untuk mengasuransikan sebuah
risiko, yang dianggap juga sebagai biaya rata-rata untuk mengasuransikan sebuah
polis. Data tersebut dapat digunakan untuk mengestimasi biaya yang dibutuhkan
untuk mengasuransikan risiko yang sama di tahun mendatang. Namun karena
kerugian yang ditanggungkan berasal dari kejadian acak, maka biaya klaim yang
dikeluarkan untuk risiko individual dalam beberapa tahun terakhir mungkin
merupakan penaksir biaya masa depan yang buruk.

Antisipasi dari kemungkinan tersebut adalah dengan memandang risiko
sebagai bagian dari sebuah kelas risiko yang sudah banyak diterapkan dalam dunia
asuransi. Sebagai contoh, pandangan ini digunakan dalam perhitungan premi yang
memanfaatkan pengalaman individual dan pengalaman kolektif. Pengalaman
individual berasal dari risiko individual sedangkan pengalaman kolektif mengacu
kepada kumpulan pengalaman yang berasal dari risiko yang serupa, namun risiko
tersebut masih unik dan tidak sama dengan risiko yang lain. Menurut Denuit et al.
[4], permasalahan yang muncul dalam penggunaan pengalaman individual dan
pengalaman kolektif adalah terdapat dua kemungkinan besar yaitu pilihan untuk
membebani premi yang sama kepada setiap orang berdasarkan rata-rata
pengalaman kolektif, atau membebani premi berdasarkan pengalaman individual
masing-masing.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan teori kredibilitas
yang menyatakan premi sebagai rata-rata berbobot dari pengalaman individual dan
pengalaman kolektif [5]. Bobot yang digunakan disebut sebagai faktor kredibilitas
yang dinotasikan sebagai Z yang mempunyai nilai minimum nol dan nilai
maksimum satu. Faktor kredibilitas menyatakan seberapa terpercaya pengalaman
individual dari sebuah kelompok. Semakin kecil nilai Z maka pengalaman kolektif
semakin berperan besar dalam perhitungan premi. Sedangkan, apabila nilai Z
semakin mendekati satu maka pengalaman individual lebih berperan besar dalam
perhitungan premi.

Menurut Dean dan Mahler [5], dalam teori kredibilitas terdapat dua
pendekatan utama yang digunakan untuk melakukan perhitungan premi, yaitu:

1. Pendekatan fluktuasi terbatas (limited fluctuation credibility approach).
Pendekatan ini merupakan mekanisme untuk menunjukkan apakah
pengalaman masa lalu dari sebuah polis dikategorikan memiliki kredibilitas
penuh (full credibility) atau kredibilitas parsial (partial credibility). Sebuah

polis dinyatakan memiliki kredibilitas penuh jika faktor kredibilitas bernilai

2



satu (Z = 1). Jika nilai faktor kredibilitas berada di rentang nol dan satu
(0 < Z <1), polis tersebut memiliki kredibilitas parsial. Kelemahan dari
pendekatan ini adalah belum ada teori matematika yang cukup kuat untuk

mendukung kebenaran penggunaan metode ini.

2. Pendekatan keakuratan terbesar (greatest accuracy credibility approach).
Pendekatan ini terdiri dari metodologi Bayesian dan premi kredibilitas.

Metodologi Bayesian. Dalam pendekatan ini, diperlukan tiga distribusi
utama yaitu distribusi prior, posterior, dan predikitif. Untuk memperoleh
distribusi posterior dan predikitif, perlu ditentukan terlebih dahulu distribusi
prior yang akan digunakan. Pada dunia nyata, sulit untuk menentukan
distribusi prior. Selain itu, distribusi prior juga cenderung bersifat subjektif

sehingga kebenaran distribusi prior tidak dapat dibuktikan.

Premi Kredibilitas. Biihlmann [S]] memperkenalkan alternatif lain dalam
menghitung premi. Tujuan dari alternatif ini adalah untuk menghindari
penggunaan distribusi prior. Premi kredibilitas memanfaatkan fungsi linear
dari data masa lalu yang telah diobservasi. Terdapat dua model untuk
menghitung premi kredibilitas yaitu model Bithlmann dan model
Biihlmann-Straub.  Kedua model ini juga membutuhkan pengetahuan
mengenai parameter risiko yang mengarah kepada distribusi prior. Namun,
dengan menggunakan estimator nonparametrik dari kedua model ini,
penggunaan distribusi prior dapat dihindari. Kedua model ini merupakan
model yang dapat diterapkan pada data asli secara praktis dalam dunia

asuransi.

Pada skripsi ini, akan dilakukan perhitungan premi kredibilitas BPJS
Kesehatan dengan menggunakan model Bithlmann-Straub untuk dua atau lebih
pemegang polis. ~ Pemilihan model Biihlmann-Straub dibandingkan model
Bithlmann dikarenakan model Biihlmann-Straub dapat mengatasi perubahan
jumlah eksposur dari sebuah asuransi yang sudah pasti akan terjadi setiap tahun.
Selain itu, model ini juga dapat mengatasi perhitungan premi jika jumlah tahun
pengamatan antar grup dari sebuah kelas risiko tidak sama. Model ini juga dapat
beroperasi maksimal meskipun jumlah data yang dipunya sedikit. =~ Namun,
semakin banyak data masa lalu yang tersedia, semakin baik pula perhitungan yang
dihasilkan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dilakukan perhitungan premi
kredibilitas dengan memanfaatkan pegalaman masa lalu dan menggunakan model
Biihlmann-Straub. Oleh karena itu dibuat dua perumusan masalah di dalam skripsi
ini.

1. Bagaimana mengestimasi parameter-parameter dari Model

Biihlmann-Straub?

2. Bagaimana menghitung premi kredibilitas dari masing-masing segmen
peserta BPJS Kesehatan (Penerima Bantuan Iuran (PBI), Pekerja Penerima
Upah (PPU), Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU), dan Bukan Pekerja
(BP))?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Estimasi parameter-parameter dari model Bithlmann-Straub.

2. Perhitungan premi kredibilitas dari masing-masing segmen peserta BPJS
Kesehatan (Penerima Bantuan Iuran (PBI), Pekerja Penerima Upah (PPU),
Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU), dan Bukan Pekerja (BP)).

1.4 Batasan Masalah

Terdapat beberapa batasan masalah dalam penulisan skripsi ini.

1. Model yang akan digunakan adalah model Biihlmann-Straub.

2. Data yang digunakan diasumsikan valid. Data yang digunakan adalah data
sampel BPJS Kesehatan tahun 2015-2016 yang terdiri dari data sampel
kepesertaan, data sampel Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) Non
Kapitasi, data sampel FKTP Kapitasi, serta data sampel Fasilitas Kesehatan
Rujukan Tingkat Lanjutan (FKRTL). Data sampel tersebut tidak memiliki
pernyataan dari Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) BPJS
Kesehatan bahwa data sampel mewakili data populasi BPJS Kesehatan.

3. Premi FKTP Kapitasi diasumsikan bernilai tetap sebesar sepuluh ribu rupiah

per bulan untuk setiap peserta pada seluruh segmen peserta.



4. Seluruh peserta yang terdapat pada data sampel BPJS Kesehatan tahun 2015-
2016 diasumsikan membayar premi tepat waktu.

5. Estimasi dari faktor kredibilitas (Z) untuk grup polis dengan frekuensi klaim
nol pada perhitungan premi kredibilitas dengan nol klaim berdasarkan

frekuensi klaim diasumsikan bernilai nol.

6. Setiap segmen peserta BPJS Kesehatan dianggap memiliki faktor risiko

serupa.

7. Besar klaim antar nomor peserta yang mewakili seorang pemegang polis serta

antar grup diasumsikan saling bebas.

8. Besar klaim setiap tahunnya dari sebuah nomor peserta yang mewakili
seorang pemegang polis dan sebuah grup diasumsikan saling bebas namun

bergantung kepada sebuah parameter risiko.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian skripsi ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis.

1.5.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

memahami model Biithlmann-Straub untuk perhitungan premi kredibilitas.

1.5.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dalam
perhitungan premi kredibilitas BPJS Kesehatan untuk tahun berikutnya berdasarkan
data sampel yang ada.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam Bab I diberikan penjelasan tentang latar belakang penelitian, rumusan

masalah yang dihadapi, tujuan penelitian, serta batasan-batasan masalah



yang digunakan dalam melakukan penelitian. Pada bab ini juga diuraikan

sistematika penulisan skripsi ini.

. Dalam Bab II diberikan penjelasan mengenai teori-teori dasar yang
digunakan serta materi-materi pendukung yang dipakai dalam pembahasan
model Biihlmann-Straub.

. Dalam Bab III diberikan penjelasan mengenai metode yang dipakai untuk
menjawab tujuan dari penelitian.  Metode tersebut mengacu kepada
langkah-langkah yang digunakan untuk menghitung premi kredibilitas
dengan menggunakan model Bithlmann-Straub.

. Dalam Bab IV diberikan penjelasan tentang analisis yang telah dilakukan
serta pembahasan hasil yang diperoleh dari proses pengolahan data dalam
perhitungan premi kredibilitas dengan model Bithlmann-Straub.

. Dalam Bab V diberikan penjelasan mengenai kesimpulan yang ditarik dari
penelitian yang dilakukan untuk skripsi ini. Pada bab ini juga disertakan
saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan

penelitian ini sebagai referensi.
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